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SUMMARY

DIAN WAHYUNI. Design and Technical Test of Stove Using Agricultural Waste 

Biomass Fuel (Supervised by RAHMAD HARI PURNOMO and ENDO ARGO 

KUNCORO).

The research objective was to design and test of stove using agricultural 

waste biomass fuel. This research was conducted at Farm Workshop of Agricultural 

Machinery and Equipment at Agricultural Engineering Study Program, Agricultural 

Technology Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. It was 

conducted from January 2012 to January 2013.

Engineering design was used in this research. The collected data was 

presented in tabular and graphical forms. This research was consisted of design, 

fabrication, technical test and perfomance analysis of stove which used agricultural 

waste biomass fuel. The observed parameters were combustion operational time, 

fuel consumption rate, specific gasification rate, combustion efficiency, heat energy 

input and ash percentage.

Results showed that the highest combustion operational time was found on 

rice husk with magnitude of 0.43 hour and the lowest was found on wood chips with 

magnitude of 0.22 hour. The highest fuel consumption and gasification rates were 

found on wood chips with magnitude of 3.92 kg/h and 74.81 kg/m2.h, whereas the 

lowest was found on rice husk with magnitude of 2.33 kg/h and 44.01 kg/m2.h. The 

highest heat energy input value was found on wood chips with magnitude of 

5,033.34 kcal, whereas the lowest was found on rice husks with magnitude of 

3,411.29 kcal. The highest combustion efficiency was found on rice husk with



magnitude of 2.33 % and the lowest was found on acacia leaves of 1.52 %. The

highest ash percentage was found at rice husk with magnitude of 30 % and the lowest

of 15 % was found on wood chips.

Rice husk is the most efficient biomass as fuel in this case because it had the

highest thermal efficiency and the longest combustion operational time. In addition,

it has relatively blue flame color and less smoke, although it was still consisting of

unstable gas production.



RINGKASAN

DIAN WAHYUNI. Rancang Bangun dan Uji Teknik Kompor Berbahan Bakar 

Limbah Biomassa Pertanian (Dibimbing oleh RAHMAD HARI PURNOMO dan

ENDO ARGO KUNCORO).

Tujuan Penelitian ini adalah untuk merancang dan melakukan uji teknik pada 

kompor berbahan bakar limbah biomassa pertanian. Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Perbengkelan dan Alat dan Mesin Pertanian Program Studi Teknik 

Pertanian Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya 

pada Januari 2012 sampai Januari 2013.

Metode yang digunakan adalah metode rancangan teknik. Data yang 

diperoleh dianalisis secara tabulasi dan grafik. Objek penelitian berupa perancangan, 

pabrikasi, uji teknik dan analisis kinerja kompor berbahan bakar limbah biomassa 

pertanian. Parameter yang diamati meliputi waktu operasi pembakaran, laju 

konsumsi bahan bakar, laju gasifikasi spesifik, efisiensi pembakaran, masukan energi

dan abu yang dihasilkan.

Hasil penilitian menunjukkan bahwa waktu operasi pembakaran tertinggi 

terdapat pada sekam padi 0,43 jam dan terendah pada tatal kayu 0,22 jam. Laju 

konsumsi bahan bakar dan laju gasifikasi tertinggi adalah pada tatal kayu 3,92 

kg/jam dan 74,81 kg/m .jam serta terendah pada sekam padi sebesar 2,33 kg/jam dan 

44,01 kg/m2.jam. Masukan energi panas tertinggi terdapat pada tatal kayu sebesar 

5.033,34 kkal dan terendah pada sekam padi sebesar 3.411,29 kkal. 

pembakaran tertinggi terdapat pada sekam padi yaitu 2,33 % dan terendah pada daun

Efisiensi



akasia sebesar 1,52 %. Jumlah abu tertinggi terdapat pada sekam padi sebesar 30 %

dan terendah pada tatal kayu sebesar 15 %.

Sekam padi merupakan biomassa yang paling efisien untuk dimanfaatkan

sebagai bahan bakar dikarenakan nilai efisiensi tertinggi dan memiliki waktu operasi

pembakaran yang lama. Selain itu nyala api yang dihasilkan dari gasifikasi memiliki

warna yang biru dan asap yang lebih sedikit meskipun gas yang dihasilkan masih

belum stabil.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahan bakar konvensional seperti minyak tanah dan gas yang terus 

meningkat harganya akan menyebabkan banyak penduduk yang mengalami kesulitan 

untuk memenuhi kebutuhan energi keluarga mereka sehari hari karena keterbatasan 

kemampuan ekonomi. Beberapa penduduk bahkan telah banyak yang beralih ke 

kayu bakar untuk keperluan energi sehingga hal ini akan membahayakan usaha 

pemerintah untuk memelihara kelestarian hutan dan program penghijauan (Febrianto, 

1999). Pada sisi lain banyak terdapat limbah biomassa pertanian yang belum 

dimanfaatkan atau bahkan hanya dibuang atau dibakar begitu saja sehingga dapat 

menyebabkan masalah pencemaran lingkungan (Hambali et al., 2007).

Limbah biomassa pertanian banyak dihasilkan dari hasil buangan pada saat 

panen komoditas pertanian, perkebunan, dan kehutanan. Limbah biomassa pertanian 

merupakan bentuk bahan buangan tidak terpakai dan bahan sisa dari hasil 

pengolahan. Proses penghancuran limbah secara alami berlangsung lambat sehingga 

tumpukan limbah dapat mengganggu lingkungan sekitarnya dan berdampak terhadap 

kesehatan manusia. Padahal melalui pendekatan teknologi, limbah pertanian dapat 

diolah lebih lanjut menjadi hasil samping yang bermanfaat selain produk utamanya. 

Beberapa bentuk limbah pertanian diantaranya adalah sekam padi yang merupakan 

buangan pengolahan padi dan tatal kayu sebagai buangan dari industri mebel dan 

seni kerajinan, serta daun akasia yang hanya menjadi sampah (Endah, 2007).

1
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Pemanfaatan limbah biomassa sebagai sumber bahan bakar disebabkan 

karena limbah tersebut mempunyai kandungan energi yang cukup signifikan. 

Sebagai contoh sekam padi dapat dimanfaatkan untuk sumber energi panas karena 

kadar selulosanya cukup tinggi sehingga dapat memberikan pembakaran yang merata 

dan stabil. Sekam padi memiliki kerapatan jenis (bulk density) 125 kg/m3 dengan 

nilai kalori 3.300 kkal/kg. Pada sisi lain, tatal kayu sebagai limbah industri 

perkayuan diketahui mempunyai nilai kalor sebesar 6.341 kkal/kg dan kadar karbon 

terikat 74,35 % (Pari, 2002). Daun akasia biasanya hanya dimanfaatkan sebagai 

mulsa atau kompos untuk tanaman kelapa sawit mempunyai nilai kalor sebesar 

4.800-4.900 kkal/kg (Goenadi et al., 2007). Berdasarkan potensi sekam padi, tatal 

kayu, dan daun akasia yang begitu besar sebagai sumber energi maka sangat 

memungkinkan penggunaan limbah tersebut sebagai bahan bakar alternatif pada 

rumah tangga sebagai pengganti energi kayu atau bahan bakar minyak (Pari, 2002).

Konversi limbah biomassa menjadi energi yang telah dikembangkan dapat 

dilakukan dengan beberapa cara yang antara lain meliputi densifikasi (pembentukan 

briket atau pelet), karbonisasi (proses mengkonversi bahan orgranik menjadi arang), 

pirolisis (proses dekomposisi kimia dengan menggunakan pemanasan tanpa O2), 

anaerobic digestion (proses yang melibatkan mikroorganisme tanpa O2), dan 

gasifikasi (proses konversi material baik cair/padat menggunakan suhu tinggi) (Balai 

Besar Pengembangan Mekanisasi Pertanian, 2008). Salah satu teknologi yang relatif 

sederhana dari pilihan tersebut di atas adalah proses gasifikasi biomassa.

Proses gasifikasi adalah proses konversi bahan cair atau padat menggunakan 

suhu tinggi. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan peralatan kompor atau



3

tungku. Kompor atau tungku yang digunakan oleh masyarakat pada umumnya 

masih sederhana dengan kehilangan energi yang besar, asap yang banyak, serta tidak 

efisien dan efektif. Oleh sebab itu untuk dapat memanfaatkan konversi energi dari 

limbah biomassa pertanian tersebut perlu dirancang dan dibuat suatu kompor yang 

mempunyai kineija yang baik (Mahyidin, 2006).

Prinsip dasar kompor adalah sebagai sarana proses pembakaran bahan bakar. 

Proses pembakaran adalah reaksi kimia antara bahan bakar dan oksigen. Pada proses 

ini perlu diperhatikan rasio antara jumlah bahan bakar dan oksigen (yang diwakili 

oleh laju aliran udara) yang tepat sehingga proses pembakaran mendekati sempurna. 

Hal lain yang perlu diperhatikan adalah efisiensi pembakaran pada kompor, yaitu 

seberapa lama waktu operasi pembakaran yang dihasilkan kompor dan kemudahan 

operasi serta pemeliharaan kompor (Armando et al., 2005).

Kompor secara umum memiliki beberapa bagian utama dengan fungsi m asing 

-masing yang antara lain meliputi tempat bahan bakar (minyak atau limbah 

biomassa), tungku pembakaran dan aliran udara alami (Kumiawan et al., 2008). 

Kompor berbahan bakar biomassa mempunyai tambahan bagian penting lainnya 

untuk proses pembakaran, yaitu tempat penampung abu dan aliran udara paksa 

(blower). Pada rancang bangun kompor digunakan plat yang cukup kuat agar dapat 

bertahan dalam waktu yang lama dan tidak mudah rusak (Basyuni, 1993). Uji teknik 

dilakukan pada kompor untuk mengetahui proses pembakaran yang terjadi dan 

efisiensi yang dihasilkan dalam proses perhitungan.

Berdasarkan uraian sebelumnya di atas maka penulis tertarik untuk meneliti 

rancang bangun dan uji teknik kompor berbahan bakar limbah biomassa pertanian.

i
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan melakukan uji teknik pada

kompor berbahan bakar limbah biomassa pertanian.

C. Hipotesis

Diduga rancangan kompor menggunakan bahan bakar limbah biomassa

pertanian dapat bekeija dengan baik.
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